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GAMBARAN MIKROSKOPIS TESTES MENCIT (Mus musculus)
SETELAH PEMBERIAN INFUS DAUN KATU
(Sauropus androgynus Merr)

Pipin Diah Larasati
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
mikroskopis testes mencit setelah pemberian infus daun
Katu (Sauropus androgynus Merr) dalam berbagai konsentrasi
vang diberikan secara oral selama 30 hari.

Sejumlah 30 ekor mencit jantan berumur dua bulan
dipakail sebagaili hewan percobaan. Selama percobaan mencit
diberi pakan ayam bentuk pelet dengan kode Par-G dan air
kran sebagai air minumnya. Rancangan percobaan yang di-
gunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terbagi
menjadi lima perlakuan dan enam kali ulangan. Ada lima
perlakuan yang diberikan yaitu, perlakuan kontrol (K-0),
perlakuan infus daun Katu konsentrasi 10% (K-1), perlakuan
infus daun Katu konsentrasi 20% (K-2), perlakuan infus da-
un Katu konsentrasi 30% (K-3) dan perlakuan infus daun Ka-
tu konsentrasi 40% (K-4).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan infus
. daun .Katu tidak memberikan pengaruh yang nyata ( p>0,05 )
terhadap diameter tubulus seminiferus, tetapi memberikan
pengaruh yang sangat nyata ( p<0,01 ) terhadap jumlah sel
spermatogonia, sel spermatosit I dan II serta jumlah sel
spermatozoa. Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan menu-
runnya jumlah sel-sel kelamin tersebut. Jumlah tertinggi
dari sel-sel kelamin ditunjukkan oleh perlakuan kontrol
(K-0), sedangkan Jjumlah terendah ditunjukkan oleh perla-
kuan infus daun Katu konsentrasi 40% (K-4).
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Proses perkembangbiakan merupakan sifat penting dari
makhluk hidup, baik dari golongan rendah maupun golongan
tinggi. Hal tersebut dikarenakan perkembangbiakan adalah
suatu proses yang menghasilkan keturunan guna mempertahan-
kan hidup. Jadi dengan proses perkembangbiakan, suatu
makhluk hidup dapat selalu melipat gandakan diri menjadi
lebih banyak. Hal ini dapat mencegah kemungkinan musnah-
nya golongan makhluk hidup tersebut (Hardjopranjoto,
1980).

Masalah reproduksi atau perkembangbiakan tidak terle-
pas dari pengetahuan tentang organ-organ kelamin. Organ
kelamin betina dan organ kelamin jantan merupakan organ-
organ yang tidak sederhana dalam strukturnya. Menurut
Tadjudin (1878), penelitian sistim reproduksi jantan baru
mendapat perhatian besar dua puluh tahun terakhir. Diban-
dingkan dengan penelitian sistim reproduksi betina, maka
'penelitian sistim reproduksi jantan agak terkebelakang.
Hal itu dikarenakan lebih rumitnya sistim reproduksi Jjan-
tan dan mungkin juga berhubungan dengan sikap sosial bu-
daya manusia yang menganggap bahwa pihak betina yang
penting dalam reproduksi.

Sejak timbulnya masalah kepadatan penduduk, para pe-
neliti mulai memperhatikan sistim reproduksi jantan. Oleh

karena itu penelitian mengenai hal ini perlu ditingkatkan,
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2
mengingat peledakan Jjumlah penduduk di Indonesia pada
khususnya dan di dunia pgda umumnya, serta mengingat akan
usaha-usaha untuk mengendalikan kualitas dan jumlah repro-
duksi dalam rangka keluarga berencana (Ferdinandus, 1979).
Menurut pendapat Ranti dkk. (1888), program Keluarga
Berencana diperlukan unfuk,mengatasi masalah kepadatan
penduduk yang merupakan masalah nasional bangsa Indonesia.
Program ini merupakan suatu usaha yang harus dilakukan
pihak isteri ataupun suami untuk mencapai keluarga kecil
bahagia dan sejahtera. Dewasa ini KB di Indonesia teruta-
ma dilakukan dengan cara kontrasepsi yang ditujukan pada
pihak isteri. Keikutsertaan suami sebagai akseptor KB ma-
sih jarang, hal ini mungkin karena cara kontrasepsi untuk
pria masih sangat terbatas.

Usaha penekanan jumlah kelahiran dalam dunia kedok-
teran hewan Jjuga diperlukan. Ada beberapa tujuan yang
menyebabkan hewan-hewan tertentu perlu ditekan populasi-
nya. Pada intinya pembatasan jumlah populasi ini dimak-
sudkan agar hewan-hewan tersebut tidak mencapai suatu
jumlah yang dianggap mengganggu. Mulai dari hewan liar di
alam bebas sampail kepada hewan-hewan yang sengaja dipeli-
hara untuk keperluan ternak atau hewan kesayangan. Dian-
tara hewan-hewan tersebut adalah anjing dan kucing, yang
telah dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi
keinginan manusia. Pengembangbiakan diantara sesama he-

wan dalam suatu lingkungan yang terbatas, mempunyai
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dampak yang cukup luas. Diantaranya perkawinan antar ke-
rabat dekat yang akan menghasilkan keturunan-keturunan
vang tidak diinginkan. Pada prinsipnya, cara KB pada he-
wan adalah melakukan pengaturan perkawinan untuk memper-
oleh keturunan yang dikehendaki, terutama bagi kesejahte-
raan hewan itu maupun manusia (Ismudiono, 1881).

Pada kondisi lapangan peternakan dimana terdapat
beberapa pejantan yang berbeda umur bersama satu kelompok
betina, terdapat suatu tingkatan dominasi antara pejantan-
pejantan tersebut. Sebagian besar kopulasi dilakukan oleh
pejantan yang dominan dan pejantan tersebut menghambat
aktivitas seksual pejantan-pejantan lain (Toelihere,
1881). Apabila pejantan yang dominan bukan merupakan ter-
nak unggul, akibatnya akan menurunkan keturunan yang tidak
unggul pula. Untuk mengatasinya, perlu tindakan mengha-
langi terjadinya pembuahan antars sel telur dengan sel
sperma dari pejantan yang tidak unggul.

Sampai saat ini cara KB yang digunakan untuk hewan
jJantan adalah dengan kastrasi atau kontrasepsi hormonal.
Usaha pengendalian kesuburan dengan mempengaruhi spermato-
genesis hingga saat ini belum dapat berhasil secara me-
muaékan, walaupun sudah banyak penelitian yang telah dila-
kukan .sehubungan dengan masalah tersebut. Menurut Soe-
digdomarto (1879), usaha meningkatkan atau menekan sperma-
togenesis secara hormonal atau dengan obat kimiawi dapat

dilakukan dengan aman, yaitu tanpa menimbulkan efek sam-

ping.
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Telah diketahui ada beberapa obat-obatan dan hormon
vang dapat mempengaruhi spermatogenesis. Diantaranya ada-
lah obat-obat tradisional Indonesia yang telah diteliti
ada yang mengandung hormon, mineral dan senyawa lainnya.
Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat di Indonesia telah
dilakukan sejak lama dan sampai saat ini menunjukkan
kecenderungan meningkat. Indonesia merupakan salah satu
negafa tropik dimana tumbuh 70%Z tumbuhan yang mempunyai
peluang untuk mengembangkan obat kontrasepsi herbal bagi
pria (Astika, 1881).

Salah satu tanaman tradisional tersebut adalah tana-
man Katu (Sauropus androgynus Merr). Tanaman tersebut
mengandung senyawa steroid yang dalam dosis tertentu
diduga dapat menjadi bahan anti fertilitas pada hewan
percobaan (Soehadi dkk., 1883). Menurut Hardjopranjoto
(1980), dosis yang tinggi dari hormon-hormon androgen dan
estradiol yang termasuk hormon steroid dapat menghambat

proses-proses spermatogenesis.

I1.2. Perumusan Masalah

Hormon steroid yang terkandung dalam daun Katu diduga
dapat menghambat proses spermatogenesis, Jjika diberikan
dengan dosis tertentu. Untuk mengetahui hambatan tersebut:
dapat dilihat pada gambaran mikroskopis dari testes
hewan percobaan. Berdasarkan hal di atas, maka peneli-
tian yang akan dilakukan adalah untuk menjawab masalah

"Apakah infus daun Katu (Sauropus androgynus Merr) dalam
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)

berbagai konsentrasi yang diberikan secara oral, berpenga-

ruh terhadap gambaran mikroskopis testes mencit ?°

I.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
mikroskopis testes mencit setelah pemberian infus daun
Katu (Sauropus androgynus Merr) dalam berbagai konsentrasi
vang diberikan secara oral. Dalam hal ini akan dilihat
perbedaan gambaran histologis dari masing-masing -testes
dengan membandingkan antara testes mencit yang mendapat
perlakuan infus daun Katu dengan testes mencit kontrol.
Terutama mengenai perubahan diameter tubulus seminiferus
dan sel-sel kelaminnya yaitu sel spermatogonia, sperma-

tosit I dan II serta sel spermatozoa.

I.4. Hipotesis Penelitian
Infus daun Katu dalam berbagai ° konsentrasi yang
diberikan secara oral berpengaruh terhadap gambaran mi-

kroskopis testes mencit.

I.5. Manfaat Penelitian

(1) Membantu program pemerintah di dalanm menggalékkan
pengembangan penelitian obat-obatan tradisional yang
berasal dari alam.

(2) Memberikan informasi ilmiah tentang khasiat daun Katu
sebagai bahan obat alamiah untuk kontrasepsi, sehing-

ga dapat dijadikan masukkan guna menentukan langkah
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selanjutnya dalam pemanfaatan daun Katu, baik dibi-

dang kedokteran manusia maupun kedokteran hewan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1I1.1. Tinjauan Umum Sauropus androgynus Merr
Klasifikasi Sauropus androgynus Merr berdasarkan
identifikasi yang dilakukan di Cabang Balai Kebun Raya

Purwodadi Pasuruan Jawa Timur adalah sebagai berikut

Divisi Spermatophyta
Sub divisi Angiospermae
Kelas Dicotyledone
Ordo/bangsa Géraniales
Familia/suku Euphorbiaceae
Genus : Sauropus
Spesies : Sauropus androgynus Merr
Tumbuhan ini dikenal dengan nama daerah : wmemata,

cekop manis, simani, katuk, babing, katu, katukan dan
keratur (Mardisiswojo dan Rajakmangunsudarso, 1885). Tum-
buh pada daerah dengan ketinggian 1300 m di atas permukaan
laut, tumbuh 1liar di hutan-hutan dan di 1ladang-ladang
(Anonimus, 1883). Banyak ditanam orang di pekarangan
dekat pagar. Tanaman ini tersebar di seluruh Asia Tenggara
terutama di Pulau Jawa (Heyne, 1987).

Menurut Becker (1883), Katu merupakan tanaman perdu
yang tingginya 2 - 3,5 m dan cabang-cabangnya lemah agak
terbagi. Jenis daun tunggal tersebar, bentuk bulat meman-
jang sampai hampir bulat. Ujung daun tumpul sampai membu-
lat, kadang-kadang hampir meruncing. Tepi daun rata dan

pangkal daun membulat atau tumpul. Permukaan atas daun
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berwarna hijau tua dan permukaan bawah daun berwarna hijau
muda, Panjang daun 2,25 - 7,50 cm dan Daun penumpu kecil

(lihat Gambar 1).

Gambar 1. Tanaman Sauropus androgynus Merr

Menurut - Mardisiswojo dan Rajakmangunsudarso (1885),
daun Katu mengandung protein, lemak, kalsium, fosfor,
besi, vitamin A, B dan C. Pradjonggo (1982) yang telah
melakukan pemeriksaan fitokimia menyatakan bahwa daun Katu
juga mengandung senyawa steroid dan polifenol. Dalam te-
sisnya, Mangestuti (1887) mengemukakan kemungkinan terda-
patnya bahan aktif infus daun Katu yang serupa dengan
senyawa estrogen. Penelitian lebih lanjut menyatakan

bahwa kandungan steroid dari daun Katu adalah dari golong-

an sterol (Sunarto, 1881).
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Akar Sauropys androgynus Merr dapat digiling, direbus

dan diminum sebagai obat demam, obat luar frambusia serta
dapat menambah jumlah pengeluaran air susu. Tangkai dan
daunnya dijual di pasar-pasar untuk dimakan setelah diku-
kus atau dibuat sayur. Buahnya yang kecil dan berwarna

putih dapat dijadikan manisan (Heyne, 1987).

I1.2. Tinjauan Tentang Testes
I1.2.1. Embriologi Testes

Sebelum embrio yang masih sangat muda menjadi Jjantan
atau betina, dalam tubuh embrio terdapat sepasang calon
gonad (Partodihardjo, 1982). Pada waktu ini, calon gonad
tumbuh sebagai suatu lipatan memanjang dari wmesoderm
Iintermediate yang berada di kiri kanan garis median,
disebut dengan genital ridge. Dalam pertumbuhannya, geni-
tal ridge akan terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian
gonadal; progonadal dan epigonadal. Bagian gonadal kemu-
dian akan menjadi testes pada yang jantan atau ovarium
pada yang betina. Fungsi fisiologis dari gonad yang ter-
bentuk akan menjadi normal bila sel-sel yang terbentuk di
permukaan genital ridge telah ditutupi oleh primordial
germ cell (sel kecambah primordial). Sel tersebut berasal
dari daerah dinding kantong kuning telur (endoderm). Pada
pertumbuhan selanjutnya, akan terjadi penebalan dan ter-
bentuk germinal epithelium (epitel kecambah). ©Sel ini
akan berkembang menjadi sel kelamin (Hardjopranjoto,

1880).
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Menurut Anwar (1985), epitel dari genital ridge yang
terletak pada permukaan gonad disebut bagian kortek
(secondary sex cord), sedangkan epitel bagian dalam dise-
but bagian medula (primary sex cord). Diferensiasi gonad
menjadi testes akan diikuti oleh pertumbuhan dari bagian

medula.

I1.2.2. Anatomi Testes

Testes dari beberapa species agak berbeda dalam hal
bentuk, ukuran dan lokasinya, tetapi struktur penyusun
utamanya sama (Frandson, 1874). Pada kebanyakan mamalia,
testes dewasa terletak pada daerah pre pubis dan merupakan
kelenjar tubular majemuk berbentuk bulat lonjong, sepasang
kiri dan kanan (Toelihere, 1881). Menurut Sarmanu dkk.
(1988), kedudukan testes kuda hampir longitudinal, pada
pemamah biak vertikal sedang anjing, kucing dan babi
terletak miring dorso caudal.

Testes terbungkus dalam kantohg skrotum. Skrotum
berisi dua lobi testes, yang masing-masing lobi mengandung
satu testis. Pada golongan rodensia, testes dapat dengan
mudah berpindah-pindah dari dalam skrotum ke dalam rongga
perut. Hal 1ini terjadi pada musim kawin, dimana testes
berada di dalam skrotum, sedang di luar musim kawin testes
berada di dalam rongga perut. Fungsi dari skrotum adalah
membantu memelihara temperatur yang rendah dari testes
( 4 - 7°C di bawah temperatur tubuh) dengan jalan kontrak-

si dan relaksasi dari dinding skrotum tersebut. Dengan
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demikian maka proses-proses spermatogenesis dapat terjadi
secara sempurna. Testes dapat menggantung di dalam skro-
tum secara bebas dengan bantuan korda spermatika, yang di
dalamnya mengandung duktus deferen, pembuluh darah dan
syaraf. Pada keadaan normal, kedua testes sama besar,
mempunyai konsistensi tidak keras dan dapat dengan bebas
bergerak ke atas dan ke bawah skrotum (Junqueira et al.,
1877). |

Testes merupakan alat reproduksi primer pada hewan
jantan, saluran alat kelamin yang menghubungkan testes
dengan dunia luar merupakan alat reproduksi sekundér.
Saluran-saluran tersebut yaitu vas eferens, epididimis,
vas deferens, penis yang dipakai menyalurkan air mani

serta cairan asesoris dan uretra (Hardjopranjoto, 1880).

I1.2.3. Fisiologi Testes

Teﬁtes mempunyai dua fungsi utama, pertama berfungsi
sebagai organ reproduksi dan kedua sebagail organ endokrin.
Sebagai organ reproduksi, testes menghasilkan sel-sel ke-
lamin jantan di dalam tubulus seminiferus. Sebagai organ
endokrin, testes menghasilkan hormon testosteron. Hormon
utama yang mengatur fungsi testes adalah hormon gonado-
tropin yang dihasilkan oleh bagian anterior dari kelenjar
hipofisa (Sorensen, 1878). Menurut Salisbury dan Van Den-
mark (1885), hormon gonadotropin yang terpenting adalah
hormon pemacu folikel yaitu Follicle Stimulating Hormone

(FSH) dan hormon luteum yaitu Luteinizing Hormone (LH).
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Luteinizing Hormone (LH) disebut juga hormon pemacu sel-
sel interstitial (Interstitial Cells Stimulating Hormone =
ICSH). FSH menstimulir pertumbuhan sel-sel kelamin dari
tubulus seminiferus dan mendorong terjadinya proses-proses
spermatogenesis secara sempurna. ICSH menstimulir pertum-
buhan sel-sel interstitial terutama sel Leydig, sehingga
dapat menghasilkan hormon testosteron. Sekresi gonadotro-
'pin dikendalikan oleh androgen dan estrogen, apabila kedua
hormon tersebut terdapat berlebihan maka te;gadiléﬁ ham-

batan terhadap produksi gonadotropin (Hardjopranjoto,

1880).

I1.2.4. Histologi Testes

Testes terdiri dari kelenjar-kelenjar yang berbentuk
tubulus, dibungkus oleh selaput tebal yang disebut tunika
albugenia. Pada sudut posterior dari organ ini terbungkus
juga oleh selaput atau kapsula yang disebut mediastinum
testes. Septanya terdiri dari selaput tipis yang disebut
septula testes (Bloom and Fawcett, 1870). Septula testes
ini sangat 1luas dan mengelilingi mediastinum sampai ke
tunika albugenia, membagi organ menjadi 250 - 270 bagian
berbentuk piramid yang disebut lobuli testes. Masing-
masing lobulus membentuk satu sampai empat gulungan yang
sangat panjang dan disebut tubulus seminiferus (Lesson and
Lesson, 1981).

Testes berkembang dari dinding dorsal rongga perut

dan kemudian turun masuk ke skrotum, masing-masing
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membentuk kantong peritonium dan disebut tunika vaginalis
propria, yang terdiri dari lapisan parietal dan lapisan
viseral sehingga menutupi tunika albugenia dari testes.
Pada bagian posterior dari testes dimana pembuluh darah
dan syaraf masuk ke organ tersebut, lapisan viseral menye-
bar ke permukaan dan bergabung dengan lapisan parietal.
Sesudah pemindahan dari lapisan parietal, lapisan viseral
menutupi testes, sehingga testes bebas bergerak serta per-
mukaannya licin (Bloom and Fawcett, 1970).

Pada potongan melintang dari testes, maka akan tampak
bentukan tubulus yang banyak sekali. Tubulus seminiferus
merupakan bagian dari testes yang terdiri dari kelenjar
sitogenus dan menghasilkan spermatozoa. Tubulus seminife-
rus terdiri dari gulungan—gulung;n yvang panjang sekali,
tetapi bisa mempunyai panjang dan simpul. Pada ujung
apikal tiap-tiap tubulus akan terjadi penyempitan lumen
dan akan membentuk segmen pendek yang disebut tubulus rek-
tus, yang merupakan segmen pertama dari sistim saluran
kelamim. Saluran ini akan masuk ke rete testis (Ross and
Reith, 1885).

Tubulus seminiferus terdiri dari tiga lapisan, dari
luar ke dalam yaitu tunika propria, lamina basalis dan
lapisan epitelium. Tunika propria terdiri atas beberapa
lapisan fibroblas, berfungsi sebagai alat trasportasi sel
mani dari tubulus ke epididimis dengan Jjalan kontraksi

sehingga sel mani bisa keluar. Epitel terdiri atas dua
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jenis sel yaitu sel-sel penyokong ( sel Sertoli ) dan
sel-sel yang merupakan turunan spermatogenik atau seminal.
Sel-sel spermatogenik tersusun dalam 4 - 8 lapisan yang
menempati ruang antara membrana basalis dan lumen tubulus
(Junqueira dan Carneiro, 1880). Menurut Hardjopranjoto
(1980), sel Sertoli mempunyai bentukan yang panjang dan
kadang-kadang seperti piramid. Ia perletak dekat atau
diantara sel-sel kelamin. Sel-sel iﬁi Jjuga bersifat fa-
gosit karena memakan sel-sel spermatozoa yang telah mati
atau yang telah mengalami degenerasi.

Tunika vaskulosa adalah suatu jaringan yang bentuknya
mirip dengan jaringan ikat dan mengisi sekitar tubulus se-
miniferus. Terdapat juga sel epitel yang berbentuk sarang
dan disebut sel interstitial atau sel Leydig, mempunyai
ukuran besar yang merupakan bagian dari sistim endokrin

testes (Junquiera et al., 1877).

I1.3. Spermatogenesis

Spermatogenesis merupakan suatu proses pembentukan
sel spermatozoa yang terjadi dalam tubulus seminiferus.
Spermatogenesis.dapat dibagi dalam dua fase. Fase pertama
adalah spermatositogenesis, suatu rangkaian pembelahan
dari spermatogonia menjadi spermatid. Fase kedua adalah
spermiogenesis dimana spermatid akan mengalami metamorfosa
menjadi spermatozoa (Bearden and Fuquay, 1880).

Proses spermatogenesis dimulai dengan sel benih

primitif (spermatogonium) yang terletak dekat dengan
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membrana basalis. Ia merupakan sel yang relatif kecil,
intinya mengandung kromatin tak teratur dan membentuk
kelompok-kelompok kasar.z Pada pematangan seksual, sel-sel
ini mengalami serangkaiah mitosis berturutan, dan sel-sel
vang baru terbentuk dapat mengikuti salah satu dari dua
jalan, Mereka dapat melanjutkan pembelahan mitosis dan
berfungsi sebagai sel induk sumber dari spermatogonia,
disebut spermatogonia A ; atau mereka dapat membelah dan
tumbuh menjadi lebih besar daripada spermatogonium induk,
disebut spermatogonia B. Spermatogonia B menghasilkan
spermatosit primer. Spermatosit primer adalah sel yang
terbesar dari turunan spermatogenik dan ditandai oleh
adanya kromosom dalam intinya. Segera setelah spermato-
sit primer terbentuk, akan terjadi pembelahan meiosis
vang pertama. Pada profase pertama, sel melewati empat
stadium yaitu leptoten, zigoten, pakiten, diploten dan
mencapai stadium diakinesis yang menghasilkan bemisahan
kromosom. Pembelahan ini menghasilkan sel-sel yang lebih
kecil yang disebut spermatosit skunder. Sel ini sukar di-
temukan dalam potongan testis, karena interfasenya sangat
singkat dan cepat masuk dalam pembelahan meiosis kedua.
Sel spermatosit skunder ini akan membelah menjadi sperma-
tid. ©Sel ini mempunyai ukuran yang kecil, inti dengan da-
erah kromatin yang padat, terletak dekat bagian tengah
tubulus seminiferus. Dengan terbentuknya spermatid, sper-

matositogenesis berakhir (Junqueira dan Carneiro, 1980).
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Spermiogenesis adalah proses metamorfosa yang terjadi
selama perubahan sel spermatid menjadi bentuk spermatozoa
normal. Inti sel dari spermatid akan terletak pada bagian
anterior dari sel, badan Golgi mengumpul pada bagian depan
nukleus dan kemudian memipih bentuknya. Terbentuk pula
vakuola yang berisi granula akrosom. Setelah itu badan
Golgi berpindah ke arah posterior, kemudian terbentuk
accesory body yang akhirnya menjadi bagian dari leher
spermatozoa. Pada saat yang bersamaan, terbentuk sen-
triol. Bagian depan sentriol tetap melekat pada kepala,
sedang sentriol ke arah belakang berada di leher, mem-
punyai bentuk seperti cincin. Mitokondria kemudian ber-
kumpul pada bagian posterior dari kepala spermatozoa
(Hardjopranjoto, 1880). Terjadinya spermatozoa menandakan
bahwa spermatogenesis telah berakhir, dan spermatozoa yang
semula melekat pada sel Sertoli akan melepaskan diri masuk
ke lumen tubulus seminiferus.

Proses spermatogenesis terjadi secara berkala pada
tubuli seminiferi, sehingga proses ini disebut daur epitel
seminiferus. Menurut Junqueira dan Carneiro (1980), daur
epitel seminiferus merupakan rangkaian perubahan pematang-
an yang terjadi pada daerah epitel germinativum tertentu,
antara timbulnya dua stadium sel yang berurutan. Tiap-
tiap siklus pada manusia berlangsung 16 + 1 hari dan
spermatogenesis berlangsung empat siklus atau sekitar 64 +
4,5 hari kemudian. Siklus seminiferus juga jelas terlihat

pada binatang mengerat. Lsama dari siklus seminiferus ini
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tetap pada strain rodensia yang sama, tetapi sangat berva-
riasi antara strain yang satu dengan lainnya. Hafez
(1870) menyatakan bahwa panjang siklus spermatogenik
lengkap pada tikus (Rat) berkisar antara 48 sampai 52 hari
-dan terdapat 14 stadium. Siklus spermatogenik lengkap
pada mencit (mouse) adalah 34,5 hari dan terdiri dari 12

stadium.

IT1.4. Tinjauan Umum Steroid

Steroid berasal dari kata sterol. Sterol adalah ben-
tuk dari =zat organik yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
atau hewan. Pada umumnya steroid mempunyai struktur inti
vang sama yaitu cyclopentano perhydro phenanthrene (Gam-
bar 2). Perubahan daya kerja steroid tergantung dari
jumlah karbon yang terdapat dalam struktur dan letak grup
fungsionalnya. Salah satu grup fungsional dari steroid
adalah hidrokarbon. Hidrokarbon pokok yang banyak ditemui
dalam mempelajari hormon reproduksi 1ialah : estrane,

androstane dan pregnane (Partodihardjo, 1882).
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Gambar 2. Rumus bangun inti steroid eyelopentanoperhydrophenanthrene
(Partodihardjo, 1982)

SKRIP$ambaran Mikroskopis Testes Mencit (Mus musculus )Setelah Pemberian Infus DRipirkBtah.Larasati




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

18

Menurut Harper (1987), sterol merupakan senyawa yang
mempunyai satu atau lebih gugus hidroksil dan tanpa gugus
karbonil atau karboksil. Hormon steroid diproduksi Jjuga
oleh organ endokrin dari beberapa mamalia. Organ endokrin
yang bersifat steroidogenik adalah korteks adrenal, testis~
pada hewan Jjantan, pygrium)aada hewan betina dan p}éggnta.
Hormon steroid penting untuk melanjutkan keberadaan in-
dividu (steroid korteks adrenal) dan keberadaan spesies
(steroid gonadal), serta mempunyai efek yang 1luas pada
organisme baik morfogenik maupun metabolik (Gorbman and
Howard, 1874).

Menurut Hafez (1870), hormon steroid terdapat dalam
darah sebagai komponen bebas atau terkonjugasi dengan asam
sulfat maupun asam glukoronat. Steroid vang terikat
plasma protein sebanyak 60 - 80% dari total steroid. Hati
adalah tempat utama untuk reduksi, inaktivasi dan konjuga-
si steroid. Hormon ini tidak‘disimpan dalam tubuh tetapi
cepat digunakan dan disekresi melalui wurin dan feses.
Hormon steroid gonadal yang utama adalah estrogen, proges-
teron dan androgen.‘ Ketiga hormon tersebut mempunyai
fungsi penting dalam reproduksi dan metabolisme umum.
Hormon-hormon tersebut semuanya telah dicoba sebagai
pendekatan untuk pengaturan fertilitas pria (Zatuchni et
al, ., 1888).

Estrogen terdiri atas 18 atom karbon denggﬂ inti
steroid. Dipandang dari Jjumlah atom karbonnya, maka

estrogen merupakan hormon steroid yang paling sedikit
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jumlah atom karbonnya. Hal ini mungkin disebabkan oleh
sintesa kimiawinya merupakan hasil paling akhir dari
sintesa hormon steroid lainnya, vyaitu progesteron dan

testosteron (Partodihardjo, 1882).
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BAB III
MATERI DAN METODE

IIT.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian awal dan pemberian perlakuan di-
lakukan di kandang Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga. Tempat penelitian lanjutan untuk pembuatan se-
disan histologis di Laboratorium Patologi Fakultas Kedok-
teran Hewan Universitas Airlangga. Pemerikséan mikros-
kopis dilakukan di Laboratorium Kebidanan Fakultas Kedok-
teran Hewan Universitas Airlangga.

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 15 Oktober

1891 dan selesai pada tanggal 23 Desember 1991.

II1.2. Materi
ITI.2.1. Bahan-bahan Penelitian

Pakan ayam bentuk pelet dengan kode Par-G sebagai
pakan mencit, air kran untuk minum mencit. Daun Katu mu-
da, vyaitu daun yang terletak pada sepertiga bagian atas
dari cabang-cabangnya (Djuniati, 1991) dan aguades untuk
pembuatan infus daun Katu. Formalin 10 persen untuk
menyimpan testes sementara sebelum dibawa ke Laboratorium
Patologi untuk dibuat sediaan histologis. Kloroform untuk
membunuh mencit. Bahan-bahan untuk pembuatan sediaan
histologi yaitu alkohol konsentrasi 70%, 80%, 95%, 96%
dan absolut; larutan xylol; parafin; zat warna Hematok-

silin Eosin (HE) serta Canada Balsemn.
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IT1.2.2. Alat-alat Penelitian
Kandang kawat untuk tempat mencit (Gambar 4). Tempat
pakan burung ukuran sedang untuk tempat pakan dan minum
mencit. Timbangan Cent-0-Gram merk OHAUS untuk menimbang
serbuk daun kaun Katu. Beker glas sebagai panci infus,
ayakan halus untuk membuat serbuk daun Katu dan termometer
untuk mengukur suhu infus daun Katu. Kain flanel untuk
menyaring bahan infus, panci penangas air, alat suntik
dengan Jjarum khusus untuk pemberian infus secara oral, ka-
leng tempat membunuh mencit. Skalpel, pinset dan gunting
untuk mengambil testes mencit yang telah dibunuh. Mikro-
tom, gelas obyek, gelas penutup dan alat dehidrasi manual
untuk pembuatan sediaan histologi. Mikroskop beserta mi-
krometer okuler untuk mengukur diameter tubulus semini-
ferus dan menghitung sel-sel kelaminnya. Alat tulis dan

dokumentasi.

I11.2.3. Hewan Percobaan
Hewan coba yang dipakai pada penelitian ini adalah
mencit Jjantan berumur dua bulan sebanyak 30 ekor, dibeli

dari Pusvetma Surabaya.

IITI.3. Metode Penelitian
II1.3.1. Persiapan Hewan Percobaan
Tiga puluh ekor mencit jantan tersebut dibagi secara

acak menjadi lima perlakuan dengan menggunakan cara undi-
an. Selanjutnya dimasukkan ke kandang kawat yang masing-

masing berisi satu ekor mencit. Tiap perlskuan terdiri
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dari enam ekor mencit. Perlakuan tersebut adalah
Perlakuan K-0 : Perlakuan kontrol
Perlakuan K-1 : Perlakuan infus daun Katu konsentrasi

10%¥ sebanyak 0,5 ml diberikan satu kali
per hari.

Perlakuan K-2 : Perlakuan infus daun £Katu konsentrasi
20% sebanyak 0,5 ml diberikan satu kali
per hari.

Perlakuan K-3 : Perlakuan infus daun Katu konsentrasi
30% sebanyak 0,5 ml diberikan satu kali
per hari.

Perlakuan K-4 : Perlakuan infus daun Katu konsentrasi
40% sebanyak 0,5 ml diberikan satu kali
per hari.

Mencit-mencit diadaptasikan terlebih dahulu dengan
lingkungannya selama dua minggu, setelah itu baru dilaku-
kan percobaan dengan berbagai perlakuan seperti di atas.
Pakan diberikan dalam jumlah yang sama untuk masing-masing

mencit. Air minum disediakan secara ad libitum.

IIT.3.2. Perlakuan Infus Daun Katu

Cara memberi infus daun Katu yaitu mencit dipegang di
antara jari telunjuk dan ibu jari pada lipatan kulit teng-
kuk. Ekornya dipegang dengan jari kelingking tangan yang
sama. Setelah itu dimasukkan infus daun Katu melalui mu-
lut mencit dengan menggunakan alat suntik yang dilengkapi

jarum khusus, agar dapat langsung menuju lambung melalui
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esofagus (Smith dan Mangkoewidjojo, 1888). Perlakuan di-
berikan secara bergantian.

Setelah semua perlakuan diberikan selama 30 hari,
mencit-mencit tersebut dibunuh. Caranya dengan memasukkan
mencit ke dalam kaleng berisi kapas yang telah dibasahi
dengan kloroform. Segera setelah mencit tersebut mati,
langsung dilakukan pembedahan untuk mengambil testes.
Mulai dengan membuat sayatan memanjang pada kulit daerah
abdominal, dinding perut dibuka, organ-organ lain disi-
sihkan dan kedua testesnya dipisahkan. Testes yang telah
dipisahkan dan dibebaskan dari Jjaringan 'sekitarnya,
langsung dimasukkan ke dalam pot obat yang berisi 1larutan
formalin 10 persen. Setelah itu dilakukan pembuatan se-
diaan histologi di Laboratorium Patologi Fakultas Kedok-

teran Hewan Universitas Airlangga.

II1.3.3. Pemeriksaan Mikroskopis

Setelah sediaan histologi selesai dibuat, maka dila-
kukan pemeriksaan mikroskopis. Untuk pengukuran diameter
tubulus seminiferus digunakan pembesaran 100x sedang untuk
penghitﬁngan jumlah sel-sel kelaminnya digunakan pembesa-
ran 450x. Pengukuran dan penghitungan tersebut dilakukan
pada tiga potongan tubulus yang berbeda untuk setiap
ulangan dari masing-masing perlakuan. Hasilnya diambil
dari rata-rata Jjumlah masing-masing penghitungan.

Diameter tubulus seminiferus diukur dengan mengguna-

kan mikrometer okuler yang telah distandarisasikan dengan
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mikroskop Stage. Mikrometer tersebut terbagi dalam be-
berapa bujur sangkar yang masing-masing bujur sangkar
mempunyai ukuran 84 pgm x 84 um. Satu bujur sangkar uku-
ran tersebut tersusun atas 25 bujur sangkar kecil yang
berukuran 16,8 pm x 16,8 gm untuk 1lensa obyektif pem-
besaran 100x. Ukuran diameter tubulus seminiferus sebe-
narnya adalah banyaknya bujur sangkar besar dikalikan 84
um ditambah dengan banyaknya bujur sangkar kecil dikalikan

16,8 im.

I1I1.3.4. Parameter yang Diamati
Pengamatan dilakukan terhadap beberapa parameter
vaitu

1. Diameter tubulus seminiferus yang diukur dari membrana
basalis tubulus seminiferus sampai pada membrana ba-
salis pada sisi yang lainnya, sebanyak tiga potongan
tubulus.

2. Sel spermatogonia yang letaknya paling dekat dengan
membrana basalis dari tubulus seminiferus dan merupa-
kan sel asal dari rantai spermatogenesis. Inti bulat
dan banyak mengandung kromatin (Gunawan dan Soelaiman,
1881),

3. Sel spermatosit merupakan sel kelamin vang kedua,
terdapat' dua bagian yaitu spermatosit primer dan
spermatosit skunder. Spermatosit primer merupakan
sel yang besar dan lokasinya lebih ke tengah tubulus

seminiferus dibandingkan dengan letak spermatogonia.
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Spermatosit skunder merupakan hasil pembelahan meio-

sis sel spermatosit primer. Selnya 1lebih kecil dan

Jarang terlihat karena mengalami interfase yang pen-
dek (Dellmann, 1871).

4., Sel spermatozoa adalah sel kelamin yang telah sepe-

nuhnya terbentuk, intinya gelap memanjang dan mem-

punyai flagela atau ekor, letaknya berbatasan dengan

lumen tubulus seminiferus (Dellmann, 1871).

111.3.8. Pembuatan Infus Daun Katu (Sauropus androgynus
Merr)

Infus atau infusa adalah hasil penyarian simplisia
nabati dengan air pada suhu 80 derajat Celcius selama 15
menit (Anonimus, 1874). Simplisia dalam penelitian ini
adalah daun Katu (Sauropus androgynus Merr). Daun Katu
vang masih muda dicuci bersih kemudian diiris tipis-tipis,
dijemur hingga kering. Setelah kering dibuat serbuk
dengan cara ditumbuk halus, kemudian diayak. Serbuk
vang diperoleh digunakan untuk pembuatan infus dengan
konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 40%.

Infus konsentrasi 10 persen dibuat dengan menim-
bang 5 gram serbuk daun Katu, dimasukkan dalam beker glas
(sebagai panci infus) kemudian ditambahkan 50 cc aquades.
Setelah itu dipanaskan di atas penangas air selama 15 me-
nit terhitung mulai suhu 80 derajat Celcius sambil sekali-
kali diaduk. Selanjutnya disaring melalui kain flanel dan

ditambahkan aquades untuk mengganti air yang hilang akibat
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pemanasan. Penambahan aquades dilakukan melalui ampas
sehingga diperoleh infus volume 50 cc. Infus dengan
konsentrasi 20 persen diperlukan serbuk daun Katu se-
banyak 10 gram, untuk konsentrasi 30 persen diperlukan
serbuk daun Katu sebanyak 15 gram. Infus konsentrasi 40
persen memerlukan 20 gram serbuk daun Katu. Cara pembu-

atannya sama dengan pembuatan infus dengan konsentrasi 10

persen.

IIT.4. Rancangan Penelitian

Rancangan yang dipakai adalah RAL (Rancangan Acak
Lengkap),' dimana ‘hanya ada satu sumber keragaman yaitu
infus daun Katu dalam berbagai konsentrasi. Hasil perbe-
daan antar perlakuan hanya disebabkan oleh pengaruh perla-

kuan dan pengaruh acak saja (Kusriningrum, 1989).

ITI.5. Analisis Data

Tujuan analisis data dalam penelitian ini adalah un-
tuk mengetahui adanya perbedaan vang bermakna antara
ukuran diameter tubulus seminiferus serta jumlah sel-sel
kelamin pada tubulus seminiferus dari masing-masing perla-
kuan. Untuk ini digunakan F tabel dan dibandingkan dengan
F hitung dari Analisis Ragam (Analisis Varian).

Apabila pengujian dengan Anava menunjukkan perbedaan
vang bermakna diantara perlakuan, maka dilanjutkan dengan
uji BNT (Beda Nyata Terkecil) untuk membandingkan perla-

kuan-perlakuan tersebut (Kusriningrum, 1988).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian tentang pengaruh infus daun Katu (Sauropus
androgynus Merr) konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 40% terha-
dap gambaran mikroskopis testes mencit telah dilakukan.
Mencit jantan sebanyak 30 ekor yang digunakan berumur dua
bulan dan pengaruh dari perlakuan dilihat sesudah 30 hari
pemberian perlakuan. Hasilnya akan diuraikan pada bebe-
rapa sub bab di bawah ini, dengan data yang disajikan da-
lam bentuk tabel. Perubahan yang terjadi pada testes da-

pat diikuti pada gambar (lihat Daftar Gambar).

IV.1. Diameter Tubulus Seminiferus

Pada tabel 1 di bawah dapat dibaca bahwa mencit per-
lakuan kontrol (K-0) diameter rataan tubulus seminife-
rusnya adalah 162,87 *+ 14,865 pm. Mencit perlakuan infus
daun Katu konsentrasi 10% (K-1) diameter rataan tubulus
seminiferusnya adalah 161,47 + 23,865 pm, mencit perlakuan
infus daun Katu konsentrasi 20% (K-2) diameter rataan
tubulus seminiferusnya adalah 161,00 + 16,86 pm. Mencit
dengan perlakuan infus daun Katu konsentrasi 30% (K-3)
diameter rataan tubulus seminiferusnya adalah 160,353 +
16,00 pm, sedangkan mencit perlakuan infus daun Katu kon-
sentrasi 40% (K-4) diameter rataan tubulus seminiferusnya
- adalah 157,73 + 18,20 pm.

Setelah diuji dengan analisis varian (Anava) ternya-

ta tidak terdapat perbedaan yang nyata ( p > 0,05 ) dari
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kelima perlakuan tersebut (lihat Lampiran 1). Hal ini
berarti tidak terdapat pengaruh yang nyata dari perla-
kuan infus daun Katu konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 40%
terhadap diameter tubulus semininiferus testes mencit.

Tabel 1. Diameter Rataan Tubulus Seminiferus dari Testes Mencit
Perlakuan Satu sampai Lima

Diameter rataan tubulus seminiferus (pm)
No. Perlakuan - 3 sD )
1 K-0 162,87 3 14,65
¥ K-1 161,47 S 23,85
3 K-2 161,00 ¥ 186,96
4 K-3 160, 53 ¥ 18,00
5 K-4 157,73 + 18,20

Keterangan: (K-0) Perlakuan kontrol, (K-1) Perlakuan infus daun Katu
konsentrasi 10%, (K-2) Perlakuan infus konsentrasi 20%,
(K-3) Perlakuan infus konsentrasi 30%, (K-4) Perlakuan
infus konsentrasi 40%
IV.2. Jumlah Sel Spermatogonia pada Tubulus Seminiferus
Perubahan selanjutnya yang terjadi pada tubulus semi-
niferus testes mencit setelah pemberian infus daun Katu

adalah jumlah sel spermatogonia.

Tabel 2 menunjukkan bahwa mencit perlakuan kontrol

(KE-0) hasil rataan sel spermatogonianya adalah 14,17 +

1,09, Mencit perlakuan infus daun Katu konsentrasi 10%

(K-1) hasil rataan sel spermatogonianya adalah 11,81 +

2,01. Mencit perlakuan infus konsentrasi 20% (K-2) hasil
rataan sel spermatogonianya adalah 11,28 + 2,53, sedang

mencit perlakuan infus konsentrasi 30% (K-3) rataan sel
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spermatogonia adalah 10,28 + 1,03. Perlakuan infus kon-
sentrasi 40% (K-4) menunjukkan hasil rataan sel spermato-

gonianya sebanyak 8,00 + 1,04.

Tabel 2. Hasil Rataan Penghitungan Sel Spermatogonia pada Tubulus
Seminiferus dari Testes Mencit Perlakuan Satu sampai Lima

Jumlah Sel Spermatogonia
No. Perlakuan ( X + SD )
1 K-0 14,17 + 1,08
2 K-1 11,61 = 2,01
3 K-2 11,28 % 2,53
4 K-3 10,28 + 1,03
5 K-4 8,00 + 1,04

Setelah diuji dengan Analisis Varian (Anava) ternyata
terdapat perbedaan yang sangat nyata ( p < 0,01 ) dari ke-
lima perlakuan tersebut (lihat Lampiran 2). Hal ini ber-
arti pemberian infus daun Katu secara oral berpengaruh
terhadap Jjumlah sel spermatogonia dalam tubulus semini-
ferus testes mencit. Hasil uji BNT (Beda Nyata Terkecil)
menunjukkan bahwa rataan sel spermatogonia yang tertinggi
diperoleh pada mencit perlakuan kontrol (K-0) dan berbeda
nyata dengan keempat perlakuan infus daun Katu lainnya.
Hasil rataan sel spermatogonia terendah terdapat pada per-
lakuan infus daun Katu konsentrasi 40% (K-4) yang berbedsa

nyata dengan perlakuan infus daun Katu konsentrasi 10%

(K-1), 20% (K-2) dan 30% (K-3).
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IV.3. Jumlah Sel Spermatosit I dan II pada Tubulus
Seminiferus

Jumlah sel spermatosit dalam hal ini terdiri dari sel
spermatosit I dan II yang terdapat pada tubulus semini-
ferus testes mencit perlakuan kontrol maupun perlakuan
infus daun Katu dalam berbagai konsentrasi.

Hasil pada Tabel 3 di bawah menunjukkan bahwa rataan
sel spermatosit I dan II pada perlakuan kontrol (K-0)
adalah 35,06 + 5,04. Mencit perlakuan infus daun Katu
konsentrasi 10% (K-1) hasil rataan sel spermatositnya ada-
lah 29,61 + 3,10. Hasil rataan sel spermatosit dari men-
cit perlakuan infus daun Katu konsentrasi 20% (K-2) adalah
28,89 + 7,75, sedangkan mencit perlakuan infus konsentrasi
30% (K-3) rataan sel spermatositnya adalah 25,50 + 7,18.
Mencit perlakuan infus daun Katu konsentrasi 40% (K-4) ha-
sil rataan sel spermatositnya 16,8687 + 4,54.

Hasil Analisis Varian menunjukkan adanya perbedaan
vang sangat nyata ( p<0,01 ) dari kelima perlakuan yang
diberikan (lihat Lampiran 3). UJji BNT menunjukkan bahwa
mencit perlakuan kontrol (K-0) mempunyai»jumlah sel sper-
matosit I dan II yang tertinggi, tetapi tidak berbeda nya-
ta dengan Jumlah sel spermatosit I dan II dari mencit
perlakuan infus daun Katu konsentrasi 10% (K-1), 20%
(K-2) dan 30% (K-3). Jumlah sel spermatosit I dan II yang
terendah ditunjukkan oleh mencit perlakuan infus konsen-

trasi 40% (K-4) yang berbeda nyata dengan perlakuan yang

lain.
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Tabel 3. Hasil Rataan Penghitungan Sel Spermatosit I dan II pada
Tubulus Seminiferus Testes Mencit Perlakuan Satu sampai

Lima
Jumlah sel spermatosit I dan II
No. Perlakuan (X + sD )
1 K-0 35,06 + 5,04
2 k-1 28,61 + 3,10
3 K-2 28,88 + 7,75
4 K-3 25,80 + 7,16
5 K-4 16,67 + 4,4

IV.4. Jumlah Sel Spermatozoa pada Tubulus Seminiferus

Hasil perhitungan jumlah sel spermatozoa yang terda-
pat dalam tubulus seminiferus testes mencit akibat perla-
kuan infus daun Katu ditunjukkan pada Tabel 4 di bawah.
Dari tabél tersebut dapat dibaca bahwa mencit kontrol
(K-0) rataan sel spermatozoanya sebanyak 24,61 + 6,77,
untuk mencit perlakuan infus daun Katu konsentrasi 10%
(K-1) rataan sel spermatozoanya adalah 22,45 + 4,61.
Mencit perlakuan infus konsentrasi 20% (K-2) hasil rataan
sel spermatozoanya adalah 20,11 + 5,58. Hasil rataan sel
spermatozoa mencit perlakuan infus konsentrasi 30% (K-3)
adalah 11,56 + 3,89, sedangkan untuk mencit perlakuan
infus konsentrasi 40% (K-4) adalah 7,50 + 2,18.

Hasil Analisis Varian menunjukkan adanya perbedaan
yvang sangat nyata ( p<0,01) diantara kelima perlakuan yéng

diberikan (Lampiran 4 ). Setelah dilanjutkan dengan uji
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BNT didapatkan hasil bahwa mencit perlakuan kontrol (K-0)
jumlah sel spermatozoanya tertinggi dan berbeda nyata
dengan perlakuan K-3 dan K-4, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan K-1 dan K-2. Jumlah sel spermatozoa ter-
rendah ditunjukkan oleh perlakuan K-4 yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan K-3.

Tabel 4. Hasil Rataan Penghitungan Sel Spermatozoa pada Tubulus
Seminiferus dari Testes Mencit Perlakuan Satu sampai Lima

Jumlah sel spermatozoa
No. Perlakuan { X £ 8OF )
1 K-0 24,61 + 8,77
p K-1 22,45 + 4,61
3 K-2 20,11 "+ 5,58
4 K-3 11,56 + 3,39
5 K-4 7,90 % 2,18
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BAB V
PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
infus daun Katu konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 40% ternyata
tidak menimbulkan pengaruh yang nyata terhadap ukuran dia-
meter tubulus seminiferus bila dibanding dengan kontrol.
Perbedaan yang tampak jelas terdapat pada jumlah sel-sel
epitel germinal dalam tubulus seminiferus dari mencit
perlakuan infus daun Kaﬁu yvang menurun dibandingkan dengan
kontrol. Sel-sel tersebut adalah sel spermatogonia, sel
spermatosit I dan II serta sel spermatozoa.

Menurut Turner dan Bagnara (1888), kebanyakan estro-
gen dan androgen yang diberikan dalam jangka lama Jelas
akan menekan adenohipofisis sedemikian rupa, sehingga men-
jadikannya tidak mampu melepaskan cukup gonadotropin.
Dalam penelitian ini, bahan aktif infus daun Katu yang
serupa dengan senyawa estrogen akan mengikatkan diri péda
reseptor dalam sitosol hipotalamus dan hipofisa anterior.
Akibatnya dapat menekan pengeluaran Gonadotropin Releasing
Hormone (GnRH);yang pada akhirnya dapat menurunkan penge-
luaran gonadotropin. Sehubungan dengan pernyataan terse-
but, Nalbandov (1976) menyatakan bahwa FSH yang termasuk
hormon gonadotropin dapat menyebabkan peningkatan sangat
berarti dari diameter tubulus seminiferus. Jika FSH
dihambat pengeluarannya, maka pengaruhnya terhadap perkem-

bangan diameter tubulus seminiferus Jjuga berkurang,
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sehingga diameternya cenderung tetap atau berkurang

ukurannya. Pengurangan ukuran diameter tubulus seminife-
rus 1ini dapat juga diakibatkan karena pengecilan sel-sel
dinding tubulus seminiferus (Steinberger, 1978). Ukuran
diameter tubulus seminiferus pada penelitian ini sebenar-
nya secara numerik/menunjukkan penurunan setelah pemberian
infus daun Katu (Tabel 1), namun setelah dilakukan anali-
sis statistik lebih lanjut ternyata tidak terdapat perbe-
daan yang nyata diantara perlakuan. Hal tersebut berarti
pemberian infus daun Katu dalam berbagai konsentrasi hanya
berpengaruh kecil terhadap ukuran diameter tubulus semi-
niferus. Kemungkinan lain disebabkan karena jumlah tubu-
lus seminiferus yang dipakai sebagai sampel masih kurang,
sehingga belum cukup untuk menunjukkan adanya penurunan
ukuran diameter tubulus seminiferus tersebut secara nyata.

Dalam penelitian ini, sel spermatogonia juga mengala-
mi penurunan jumlahnya sebagai akibat perlakuan infus daun
Ratu. Pada Tabel 2, terlihat penurunan jumlah sel sperma-
togonia dengan perlakuan infus daun Katu konsentrasi 10%,
20%, 30% dan 40% yaitu 11,61, 11,28, 10,28 dan 8,00 sel.
Penurunan Jjumlah sel spermatogonia ini adalah sangat
nyata. Nalbandov (1876) menyatakan bahwa perubahan gono-
sit menjadi sel spermatogonia dipengaruhi oleh testosteron
yang merupakan hormon testis yang utama. Hormon ini diha-

silkan oleh sel interstitial (sel Leydig) yang terdapat
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dalam testis di bawah pengaruh hormon gonadotropin
vaitu ICSH (LH). Sehubungan dengan adanya mekanisme umpan
balik yang dilakukan oleh senyawa serupa estrogen vyang
terkandung dalam infus daun Katu, maka produksi ICSH
ditekan. Dengan demikian sel Leydig tidak dapat berfungsi
sempurna dalam menghasilkan testosteron. Testosteron yang
dihasilkan dalam jumlah sedikit ini, tidak mampu merang-
sang gonosit untuk menjadi spermatogonia, sehingga dida-
patkan penurunan jumlah sel spermatogonia dengan semakin
besarnya konsentrasi infus yang diberikan.

Penurunan jumlah sel juga dialami oleh sel spermato-
sit I dan II. Pada Tabel 3, terlihat penurunan jumlah sel
spermatosit I daﬁ IT akibat perlakuan infus daun Katu
konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 40% yaitu 28,81, 28,89,
25,50 dan 16,67 sel jika dibanding dengan kontrol. Penu-
runan jumlah sel-sel ini sangat nyata. Makin tinggi kon-
sentrasi infus daun Katu, makin banyak pula kerusakan pada
sel spermatosit I dan II. Hal tersebut dikarenakan jumlah
testosteron yang tidak cukup untuk merangsang perubahan
spermatosit I menjadi spermatosit II. Selain dari pada
itu, adanya bahan aktif infus yang serupa dengan senyawa
estrogen yang diberikan secara terus-menerus menyebabkan
pembelahan meiosis tidak sempurna (Turner dan Bagnara,
1988). Dalam proses spermatogenesis, spermatosit I yang
terbentuk akan segera membelah secara meiosis menjadi
spermatosit II. Dengan adanya hambatan pembelahan meio-
sis, maka sel spermatosit II yang dihasilkan juga semakin
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sedikit. Disamping itu juga karena sel spermatogonia yang
dihasilkan sebelumnya sudah mengalami penurunan sakibat
perlakuan infus daun Katu.

Pada penelitian ini sel spermatozoa yang merupakan
hasil perubahan bentuk dari spermatid jugﬁ mengalami pe-
»nurunan jumlahnya. Pada Tabel 4, terlihat penurunan Jjum-
lah sel spermatozoa akibat perlakuan infus daun Katu
konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 40% jika dibanding dengan
kontrol. Penurunan jumlah sel spermatozoa ini sangat nya-
ta. Berkurangnya jumléh sel spermatozoa ini mungkin di-
sebabkan oleh banyaknya sel spermatid yang belum berubah
menjadi spermatozoa. Penyebaran senyawa serupa estrogen
vang terkandung dalam infus daun Katu mengganggu fungsi
reproduksi vyaitu dengan menghambat produksi FSH (Gorbman
and Howard, 1874). Hormon FSH juga diperlukan untuk pen-
dewasaan spermatiq menjadi spermatozoa, sehingga FSH
penting dalam penyempurnaan proses spermiogenesis (Nalban-
dov, 1978). Proses spermiogenesis yang tidak sempurna ini

dapat menghasilkan sel spermatozoa yang abnormal. Akibat-

nya sel spermatozoa yang rendah kualitas dan kuantitasnya.

ini tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya, pada
‘\akhirnya akan mengalami kerusakan atau kematian.

Secara keseluruhan, jumlah sel-sel epitel germinatif
penyusun tubulus seminiferus dari testes mencit perlakuan
infus daun Katu mengalami penurunan dibanding dengan kon-

trol. Hal tersebut dikarenakan pengaruh senyawa serupa
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estrogen yang terdapat pada infus dasun Katu dalam menekan
proses spermatogenesis. Soeradi (1879) yang mengutip pen-
dapat beberapa ahli, menyatakan bahwa pengaruh estrogen
terhadap epitel seminiferus akan menimbulkan degenerasi
vang cukup besar. Mekanisme penekanan estrogen terhadap
spermatogenesis tidak langsung pada epitel germinal, me-
lainkan menekan fungsi hipofisa sehingga produksi gonado-
tropin terhambat. Testis juga menghasilkan estrogen yang
fungsinya untuk mengatur pengeluaran FSH. Pengamatan éi-
tologik menunjukkan bahwa sel-sel germinal ﬁarus bergerak
maju dalam deferensiasinya, apabila lingkungan tidak baik
maka tidaklah mungkin sel-sel germinal berdeferensiasi pa-
da laju normalnya. Sel-sel tersebut kemudian berdege-
nerasi dan dibuang dari sistim (Turner dan Bagnara, 1888).
Mc Donald (1868) juga menyatakan, bahwa steroid eksogen
mempengaruhi‘ fungsi testis dengan menghambat sekresi go-
nadotropin. Estrogen lebih poten dalam menghambat sekresi
gonadotropin dibanding androgen. Sehingga estrogen pada
Jantan memainkan peranan penting dalam mengatur sumbu
pituitari dan gonad.

Telah diketahui bahwa ICSH (LH) merangsang sel Leydig
untuk menghasilkan testosteron. Testosteron akan memba-
sahi epitel tubulus seminiferus dan memberikan konsentrasi
lokal androgen yang tinggi dipermukaan untuk fungsi sper-
matogenesis secara normal (Bearden and Fuquay, 1980;
Hafez, 1880). Sel Sertoli dalam tubulus seminiferus

selain mearomatisasi testosteron menjadi 17 8 estradiol,
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juga menghasilkan ABP (Androgen Binding Protein) yang
nantinya mengikat testosteron yang masuk ke dalam lumen
tubulus (Arsyad, 1886). Fungsi FSH pada sel Sertoli
merangsang sgkresi ABP. Jelaslah bahwa spermatogenesis
dipelihara oleh keseimbangan antara FSH, LH dan hormon
testis baik androgen maupun estrogen.

Pada penelitian ini infus daun Katu konsentrasi 40%,
menunjukkan pengurangan jumlah sel-sel kelamin yang paling
banyak dibanding dengan perlakuan yang lain. Hal tersebut
dikarenakan semakin tinggi dosis estrogen yang diberikan,
hambatan terhadap produksi gonadotropin semakin besar.
Meskipun 1infus daun Katu dapat menurunkan jumlah sel-sel
kelamin dalam tubulus seminiferus, namun belum cukup untuk
memastikan bahwa daun Katu dapat digunakan sebagai kontra-
sepsi bagi pria atau hewan jantan. Hal tersebut dikarena-
kan masih banyak persyaratan yang harus dipenuhi oleh
suatu tanaman untuk dapat dijadikan bahan kontrasepsi pada
pria atau hewan Jjantan. Pada penelitian ini infus daun
Katu diberikan secara oral, sehingga kandungan steroidnya
akan dihancurkan usus sebelum diabsorpsi. Selain itu hati
akan mengkatabolisme steroid dengan cara detoksifikasi,
degradasi dan esterifikasi, sehingga hanya sedikit saja
steroid yang berpengaruh terhadap poros hipotalamus,

hipofisa dan testis.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pemberian infus
daun Katu (Sauropus androgynus Merr) konsentrasi 10%, 20%,
30% dan 40% secara oral selama 30 hari berturut-turut
1. Tidak menyebabkan perubahan yang nyata dari ukuran

diameter tubulus seminiferus testes mencit.

2. Mengakibatkan penurunan jumlah sel-sel spermatogonia,
jumlah sel spermatosit I dan II serta jumlah sel-sel
spermatozosa.

Sel-sel kelamin dari testes yang paling peka terhadap
pemberian infus déun Katu adalah sel spermatogonia, kemu-
dian diikuti oleh sel-sel kelamin yang lainnya seperti sel
spermatosit I dan II serta sel spermatozoa.

Semakin besar konsentrasi iﬁfus daun Katu yang dibe—
rikan, Jjumlah sel-sel kelamin dari testes Jjuga semakin

berkurang.

VI.2. SARAN

Perlu dilakukan penelitian 1lebih lanjut tentang
pengaruh pemberian daun Katu terhadap proses spermatogene-
sis dengan dosis, waktu dan cara pemberian yang berbeda.
Perlu juga diteliti mengenai efek samping terhadap organ-

organ lain dan pengaruhnya terhadap libido.
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RINGKASAN

PIPIN DIAH LARASATI. Gambaran Mikroskopis Testes
Mencit (Mus musculus) setelah Pemberian Infus Daun Katu
(Sauropus androgynus Merr). (Di bawah bimbingan ISMUDIONO
sebagai pembimbing pertama dan BENYAMIN CHR. T. sebagai
pembimbing kedua).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran mi-
kroskopis testes mencit setelah pemberian infus daun Katu
dalam berbagai konsentrasi yang diberikan secara oral.

Ketiga puluh ekor mencit jantan berumur dua bulan
dalam penelitian ini dibagi dalam 1lima perlakuan yang
masing-masing terdiri dari enam ekor mencit. Perlakuan
meliputi pemberian infus daun Katu konsentrasi 10%, 20%,
30% serta 40% secara oral dan perlakuan kontrol. Perla-
kuan diberikan selama 30 hari berturut-turut dengan dosis
0,5 ml yang diberikan satu kali sehari. Setelah perlakuan
terakhir diberikan, mencit dibunuh dan diambil testesnya
untuk dibuat preparat histologis.

Tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>0,05) pada
ukuran diameter tubulus seminiferus antara mencit perla-
kuan infus daun Katu dengan mencit kontrol. Jumlah sel
spermatogonia di dalam tubulus seminiferus menunjukkan
adanya perbedaan yang sangat nyata (p<0,01) diantara
perlakuan. Jumlah sel spermatogonia yang tertinggi di-
tunjukkan oleh testes mencit kontrol yang berbeda nyata
dengan perlakuan infus daun katu yang lain. Jumlah sel

spermatogonia terendah ditunjukkan oleh testes mencit
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perlakuan infus konsentrasi 40% yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Jumlah sel spermatosit I dan II menun-
jukkan adanya perbedaan yang sangat nyata (p<0,01) dianta-
ra perlakuan. Testes mencit kontrol menunjukkan Jjumlah
sel spermatosit I dan II yang tertinggi, tetapi tidak ber-
beda nyata dengan perlakuan infus konsentrasi 10%, 20% dan
30%. Mencit perlakuan infus konsentrasi 40% menunjukkan
jumlah sel spermatosit I dan II yang terendah. Jumlah sel
spermatozoa Jjuga menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(p<0,01) diantara perlakuan. Jumlah tertinggi ditunjukkan
oleh mencit kontrol yang berbeda nyata dengan perlakuan
infus konsentrasi 30% dan 40%, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan infus konsentrasi 20% dan 30%. Jumlah
terendah ditunjukkan oleh perlakuan infus konsentrasi 40%.
Melihat hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan
bahwa pemberian infus daun katu dengan konsentrasi 10%,
20%, 30% dan 40% tidak menyebabkan perubahan yang nyata
dari diameter tubulus seminiferus testes mencit, akan
tetapi menyebabkan penurunan jumlah sel-sel kelamin dalam
tubulus seminiferus dibanding dengan mencit kontrol.
Dengan melihat hasil penelitian ini, masih diperlukan
penelitian lanjutan tentang pengaruh daun Katu terhadap
proses spermatogenesis dengan dosis, waktu dan cara pembe-
rian yang berbeda serta pengaruhnya terhadap organ-organ

lain dan libidonya.
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Gambar 3. Alat-alat penelitian

Gambar 4. Kandang Mencit Percobaan
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Gambar 5. Diameter tubulus seminiferus dari irisan melintang
testis mencit perlakuan Kontrol (K-0), pewarnaan
HE, pembesaran 100x

ks I

Gambar 6. Diameter tubulus seminiferus dari irisan melintang
testis mencit perlakuan infus daun Katu konsentra-
si 10% (K-1), pewarnaan HE, pembesaran 100x
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Gambar 7. Diameter tubulus seminiferus dari irisan melintang
testis mencit perlakuan infus daun Katu konsentra-
si 20% (K-2), pewarnaan HE, pembesaran 100x

‘Gambar 8. Diameter tubulus seminiferus dari irisan melintang
testis mencit perlakuan infus daun Katu konsentra-
si 30% (K-3), pewarnaan HE, pembesaran 100x
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Gambar 9. Diameter tubulus seminiferus dari irisan melintang
testis mencit perlakuan infus daun Katu konsentra-
si 40% (K-4), pewarnaan HE, pembesaran 100x
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Gambar 10. Sel-sel kelamin dari irisan melintang testis men-
cit perlakuan Kontrol (K-0), pewarnaan HE, pembe-
saran 450x

Gambar 11. Sel-sel kelamin dari irisan melintang testis men-
cit perlakuan K-1, pewarnaan HE, pembesaran 450x
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Gambar 12. Sel-sel kelamin dari irisan melintang testis men-
cit perlakuan K-2, pewarnaan HE, pembesaran 450x

Gambar 13. Sel-sel kelamin dari irisan melintang testis men-
cit perlakuan K-3, pewarnaan HE, pembesaran 450x
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Gambar 14. Sel-sel kelamin dari irisan melintang testis men-
cit perlakuan K-4, pewarnaan HE, pembesaran 450x
Keterangan gambar (Gambar 11, 12, 13, 14, 15 ):
A = Sel Spermatogonia
B = Sel Spermatosit I
C = Sel Spermatosit II

D = Sel Spermatozoa
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Lampiran 1. Evaluasi Statistik Diameter Tubulus Seminiferus dari
Masing-masing Testis (pm)

Nomor Diameter Tubulus Seminiferus (pm)
Mencit K-0 K-1 I K-2 K -3 K -4
3 145,60 168,00 162,40 173,40 190,40
. 178,20 168,00 134,40 140,00 145,860
! 151,20 168,00 154,00 158,60 145,60
4 178,20 196,00 156,80 162,40 151,20
5 154,00 128,80 178,20 145,60 145,860
B 168,00 140,00 179,20 182,00 168,00
'Ex 877,20 968,80 966,00 863,20 946,40
t n 2
JK — S . £, 5 - FK
total
ota - 5
izl J=1
(4821,60)2
Faktor Koreksi (FK) = = 774827,5520
5x8
- 2 2 2
JKiotay  ° 145,602 + 179,202 + ... + 168,002 - 774927,5520
= 783310,08 - 774927,5520
= 8382,5280
t vi2
JRoerlakuan = —— - FK
b2 n
=]
977,202 + ... + 946,402
= - 774927,5520
6
= 775012,7467 - 774827,5520 = 85,1947
JKsisa =" JRT - JKP

8382,5280 - 85,1847 = 8297,3333
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Lanjutan Lampiran 1.
Kuadrat tengahnya dihitung sebagai berikut
JKP 85,1947
KTP = = = 21,2987
t-1 4
JKS 8297,3333
KTS £ .= . = 331,8933
t(n-1) 25
KTP 21,2987
Fh't = = 0,08
e KTS 331,8933
Daftar Sidik Ragam (Analisis Varian)
5.K. d.b. J. K. - K.T. Fhit Fiabel
tung | o EBPELo;
Perlakuan 4 85,1847 21,2987 0,06 | 2,76 4,18
Sisa 29 8297,3333 331,8933
Total 29 8382,5280

Fhitung (0,08) < Fiane1(0,05) (2,76)

Kesimpulan

Pemberian infus daun Katu konsentrasi 10%,
20%, 30% dan 40% tidak memberikan perbedaan
vang nyafa terhadap diameter tubulus semi
niferus testes mencit.

Diterima
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Lampiran 2. Evaluasi Statistik Jumlah Sel Spermatogonia pada Tubu-
lus Seminiferus dari Masing-masing testis

Nomor Jumlgh Sel Spermatogonia
Mencit K-0 l K -1 l K -2 K-3 K -4
1 14,867 12,87 15,00 10,33 8,00
2 15,00 9,67 10,867 9,00 9,67
3 12,33 9,67 13,33 10,33 8,67
4 15,00 12,00 11,67 11,33 6,33
5 13,00 15,33 10,00 11,67 7,33
5 15,00 10,33 7,00 9,00 8,00
Ex. 85,00 69,67 87,67 61,66 48,00
(332)2
Faktor Koreksi (FK) = = 3674,1333
5x6
JKiotal = 14,672 + 15,002 + ... + 8,002 - 3674,1333

3876,8802 - 3674,1333

202,5463

85,002 + ... + 48,002

JRoerlakuan = : - 3674,1333

"

3794,0156 - 3674,1333 = 119,8823

JKS = 202,5468 - 119,8823 = 82,6646
Kuadrat tengahnya dihitung sebagai berikut
JKP 119,8823
~ KTP = = = 29,8706
t-1 4
JKS 82,6646
KTS -~ = oo w2 3068
t(n-1) 25
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Lanjutan Lampiran 2.
KTP 29,8706
Fh' = = = 9,08
i KTS 3,30668
Daftar Sidik Ragam (Analisis Varian)
S.K. d.b. J.K. K.T. Frs; F
hitung | . tabgly,
Perlakuan 4 118,8823 29,3708 , 2,76 4,18
g9,06™*
Sisa 25 82,6646 3,30866
Total 29 202, 5469
Fhitung (9,08) < Ftabel(O,Ol) (4,18)
Kesimpulan : Pemberian infus daun Katu konsentrasi 10%,

20%, 30% dan 40% memberikan perbedaan yang
sangat nyata terhadap jumlah sel spermato-
gonia pada tubulus seminiferus testes men-
¢it.

HO : Ditolak

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
2KTS

BNT ( « ) t ( X ) (db sisa) x

X n
2 x 3,308686

t ( 5% ) ( 25 ) X

BNT ( 5% )

\ 6
2,060 x 1,0488

= 2,18
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Lanjutan Lampiran 2.

Selisih Rata-rata Perlskuan

. Rata-rata Beda (selisih) BNT
Perlakuan Perlakuan 5%
E~8 X-DP Y0 X=-P

A (K-0) 14,17a 8,17% 3,89 2,89% 2,18% 2,18

B (K-1) 11,61 b 3,61 1,33 0,33

C (K-2) 11,28 b 3,28% 1,00

D (K-3) 10,28 b - 2,28"

E (K-4) 8,00 ¢

*berbeda nyata ( p<0,05 )
Superskrip a,b dan ¢ yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata ( p<0,05 )

Kesimpulan : Perlakuan A (K-0) menghasilkan sel spermato-
gonia terbanyak yang berbeda nyata dengan
perlakuan yang lain. Jumlah sel spermatogo-
nia terendah didapatkan pada perlakuan E

(K-4).
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Lampiran 3. Evaluasi Statistik Jumlah Sel Spermatosit I dan II pada
Tubulus Seminiferus dari Masing-masing testis
Nomor Jumlah Sel Spermatosit I dan II
Mencit K-0 K-1 l K~-2 I K-3 K -4
1 28,67 24,33 35,00 36,67 18,87
2 34,00 33,33 28,33 21,33 23,87
3 45,33 27,33 39,33 25,00 18,67
4 34,33 32,33 16,867 31,87 17,00
5 35,00 29,00 21,87 24,00 12,00
B 33,00 31,33 32,33 14,33 10,00
Ex 210,33 177,85 173,33 153,00 100,01
(814,32)2
Faktor Koreksi (FK) = ——— = 22103,9021

JKtotal

JKoerlakuan =

JKS

28,672 + 34,002 + ...

24208,438 - 22103,8021

2105,
210,

5359
332 + ... +

100,012

6

+ 10,002 - 22103,9021

- 22103,9021

23208,7534 - 22103,8021 = 1104,8513

2105,5359 - 1104,8513 = 1000,6846

Kuadrat tengahnya dihitung sebagai berikut

KTP

KTS

u

JKP 1104,8513
- = 276,2128
t-1 4
JKS 1000, 6846 -
= = 40,0274
t(n-1) 25
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Lanjutan Lampiran 3.
KTP 276,2128
fhitmg T e T O
Daftar Sidik Ragam (Analisis Varian)

S.K. d.b. J.K. KT, Fhitung O?ngS}Ol
Perlakuan 4 1104,8513 276,2128 5. 90" 2,76 4,18
Sisa 25 1000,6848 40,0274
Total 29 2105, 5359

Fhitung (6:90) < Ftabe1(0,01) (4,18)

Kesimpulan Pemberian infus daun Katu konsentrasi 10%,
20%, 30% dan 40% memberikan perbedaan yang
sangat nyata terhadap jumlah sel spermato-
sit I dan II pada tubulus seminiferus tes-
tes mencit.

Hg : Ditolak

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

2 x 40,0274

BNT ( 5% ) t ( 5% ) ( 25 ) X

\ 8

I

2,060 x 3,6527

7,52
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Lanjutan Lampiran 3.

Selisih Rata-rata Perlskuan

Rata-rata Beda (selisih) BNT
Perlakuan Perlakuan 5%
¥~E %-D Z-L X~-B
i
A (K-0) 35,06a 18,39% 9,56" 8,17 5,45 7,52
| B (K-1) 29,81ab 12,94% 4,11 0,72
C (K-2) 28,89ab 12,22% 3,39
|
J D (K-3) 25,50 b 8,83*

E (K4) 16,67 ¢

*berbeda nyata ( p<0,05 ) :

Superskrip a,b dan ¢ yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata ( p<0,05 )

Kesimpulan : Perlakuan A (K-0) menghasilkan sel spermato-
sit I dan II yang terbanyak dan tidak ber-
beda nyata dengan perlakuan D (K-3) dan E
(K-4). Jumlah terendah didapatkan pada per-

lakuan E (K-4) yang berbeda nyata dengan

perlakuan lainnya.
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Lampiran 4. Evaluasi Statistik Jumlah Sel Spermatozoa pada Tubulus
Seminiferus dari Masing-masing testis
Nomor Jumlah Sel Spermatozoa
Mencit K-0 K-1 K~-2 K -3 K -4
1 38,33 24,33 17,33 15,00 11,00
2 24,33 15,67 19,33 17,87 6,00
3 17,87 20,00 30,67 13,33 5,33
4 18,00 24,00 20,00 7,87 6,00
5 26,00 30,00 12,00 7,33 6,67
B .22,33 19,67 21,33 8,33 10,00
Ex 147,66 134,67 173,33 69,33 45,00
(517,32)2
Faktor Koreksi (FK) = T = 8920,6661

JKtotal

JKoerlakuan =

JKS

38,332 + 25,332 + ...

10835,4202 - 8820,6661

2014,7541

147,662 + ... +

45,002

6

+ 10,002 - 8920,6661

8920,6661

10221,6615 - 8920,6661 = 1300,9854

2014,7541 - 1300,9954 =

713,7587

RKuadrat tengahnya dihitung sebagai berikut

KTP

KTS

= 28,5503

JKP 1300, 9954
t-1 ) 4
JKS 713, 7587
D 25

= 325,2488
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Lanjutan Lampiran 4.
KTP 325,2489
Fhs = = = 11,39
ltung KTS 28,5503
Daftar Sidik Ragem (Analisis Varian)
S.K. d.b. J.K. K.T. Fhit Fiabel
itung | o "Lebgly,
Perlakuan 4 1300,9954 | 325,2489 2,76 4,18
11,39%*
Sisa 25 713,7587 28,5503
Total 29 2014,7541
Fhitung (11,39) < Fiahe1(0,01) (4,18)
Kesimpulan : Pemberian infus dsun Katu konsentrasi 10%,

20%, 30% dan 40% memberikan perbedaan yahg

sangat nyata terhadap jumlah sel spermato-

zoa pada tubulus seminiferus testes mencit.
HO : Ditolak

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

2 x 28,5503
BNT ( 5% )

t ( 5% ) ( 25 ) X

% B

2,080 x 3,0848

8,35
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Rata-rata Beda (selisih) BNT

Perlakuan Perlakuan 5%
| L ( %) X¥X-E x-D %x-C xX-B

A (K-0) 24 ,61a 17,11% 13,05% 4,5 2,18 6,35
| B (K-1) 22,45ab 14,95% 10,89% 0,72
| C (K-2) 20,11ab 12,61¥  8,55%
| D (K-3) 11,56 ¢ 4,08*
| E (K-4) 7,50 ¢

*berbeda nyata ( p<0,05 )

Superskrip a,b dan ¢ yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedasn yang nyata ( p<0,05 )

Kesimpulan

Perlakuan A (K-0) menghasilkan sel spermato-

sit I dan II yang terbanyak dan tidak ber-

beda nyata dengan perlakuan B (K-1) dan C

(K-2),

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan

D (K-3) dan E (K-4). Jumlah terendah dida-

patkan pada perlakuan E (K-4),.

i SKRIP&ambaran Mikroskopis Testes Mencit (Mus musculus )Setelah Pemberian Infus DRipinKaiah. Larasati




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 5. Daftar : F
Derajal Derajat bebas perlakuan
.bebas I 2 3 L}

galat 0,05 0,01 0,05 0.01 0,00 0,01 0.05 0.0l

1 161 4,082 00 4,999 Vb 9,408 229 5,628
? 10,50 90,49 19,00 99,00 19,16 - 99.17 19,29 99.29
3 .13 312 9.8 30,00 9.26 2946 9.12 28.71
{ 1,70 201,20 6,94 18,00 6,59 16.69 .39 15.99
5 6.60 16,26 509 1327 5.4 12,06 5.9 11.39
b S99 1T S 10,92 4.7 9.78 4,53 9.1%
; 7 N8 12.2% S0 9.5 4,3 8.4 4,12 7.8
8 .32 1126 446 B.6S .07 7,59 3.84 7.0l
9 A2 1005 426 8,02 3.06  6.99  3.63 6.42
10 .9 10,080 40000 7.9% 371 b5.5Y 340 5.99
Cool .84 9.6 3.9 7,20 3,99 6.22  3.36 S.47
12 £75 0 9.33 0 3.0 693 349 5.95 5.41
13 4,67 9,07 380, 6,70 341 S04 318 5.20
14 4,60 8,86 370 61 3.3 5.5 3.0 5.03
J5 .80 8.6 3.68  6.36 3,29 5.42 3 4,89
16 449 8,53 363 623 3.24 5,29 3.01 4.77
17 45 8,80 3,59 6.l 3,200 S5.18 2.96 4,47
18 418,28 3.8 6,01 316 5,09 2,93 4.50
19 .38 8,10 3,92 593 LY 5,00 2.90 4,50
20 38 6,100 147 5,85 310 4,94 2,87 4.43
21 $32 8,02 347 578 307 4,87 2.84
22 £30 7.9 344 5720 305 4,82 2.82
23 4,280 7,88  3.42 5,66 303 4,76 2.80
24 .26 1.8 340 S.61 M0l
2% PP L Y D R P B Y A R £
26 L2212 3.7 5.8 2.98 2.74
2 (.21 68 X3S 549 2.9 2.73
b 4.20 b0 LM 545 2,95 . 1
L 18 7,60 333 S.042 0 2,93 .70
30 G178 132 3 .92 49
|
I 03 7,50 3300 83 2,90 446 2,67 3.9
NV 13 7.4 328 529 2,88 442 2,65 3.93
{30 A0 T35 BTN S 2085 A3 2.8 3.8k
42 .00 .21 LD OS5 28 R L.5Y 380
TeBh - 3000 - 80 81 A 25T 3T

4 4,05

Sumber : Kusriningrum (1987)
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Lampiran 6. Daftar t
Derajat L Derajal t Dergjat L
I E—— P g
bebas bebas ! bebas
Tl KR 93 991 oL 991

12,706 63,697 23 2,069 2,007 S 2,003 2,667

7 .33 9,92 202,068 2,191 W 2,001 2,663

3 182 s.041 2y 2.060 2,787 60 2,000 2,660
§2.076 0 460 26 2.056 2.7119 62 1.999 2,650

5 2,871 oW 272,052 2,111 68 1,990 2,453

6 2,447 3007 0 2,048 2,763 68 1,997 2,693

P- 25 34 27 2,045 2.7%% b6 1.996 2.652

B 2.306 3.35% 30 2,082 2,750 60 1,595 2,650
9 2,262 3.2%0 322,037 2,738 70 1.994 2,648
102,220 1.169 Moo2.08 2,720 12 1.973 2,64
I 2.200 3106 W20k 2.1 T4 1,992 2,644
12 20119 3089 o 2,008 2,720 15 1.992 2.642
13 72,160 3,012 B 2,020 2,712 70 1.970 2,840
2,00 2911 10 2,021 2.704 B0 1.969 2.63%
13 28 290 122,018 2.498 62 1.988 2.4%7
16 2,120 2.921 Mo 2,010 2,692 04 1907 2.63%
17 2.110 2.098 5 2.014 2,609% 06 1.907 2,634
10 2,100 2.678 16 2,013 2,687 06 1.906 2.632
19 2,093 2,061 8 2,010 2,682 50 1.906 2.&31
20 2.066 2,045 30 2,008 2,478 92 1.986. 2.630
21 2.009 2.831 2 :3.096 2.674 4 1,986 2.429
22 2,074 2.819 Mo2,008 2,670 96 1.984 2.627
3N 2,000 2,668 | 100 1,962 2,625

Sumber : Kusriningrum (1887)
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Lampiran 7. Pembuatan Sediaan Histologis Testis

Pembuatan sediaan histologis ini dilakukan di Labora-
torium Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga, dengan cara sebagai berikut

Fiksasi dan Pencucian

Tujuan : - Mencegah terjadinya degenerasi Jjaringan
pasca mati.
- Meningkatkan afinitas jaringan terhadap
bermacam-macam zat warna.
- Memudahkan memotong jaringan karena Jja-
ringan menjadi lebih keras.

Reagen : Formalin 10 persen

Cara kerja Setelah diadakan seksi, kedua testis men-
cit tersebut diambil, selanjutnya dimasuk-
kan ke dalam reagen yaitu formalin 10
persen sekurang-kurangnya selama 24 Jjan,

kemudian dilakukan pencucian dengan air

kran yang mengalir selama setengah jam.

Dehidrasi dan Clearing

Tujuan Untuk menarik air dari jaringan, member-
sihkan dan menjernihkan jaringan.

Reagen Alkohol 70%, 80%, 95%, 96%, absolut I, ab-
solut II, absolut III, xylol I dan II.

Cara kerja : Testes vyang telah dicuci dengan air kran

selama setengah jam, selanjutnya dimasuk-
kan ke dalam reagen dengan urutan sebagai
berikut : alkohol 70%, alkohol 80%,
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alkohol 95%, alkohol 86%, alkohol absolut
I, alkohol absolut II, alkohol absolut
III, xylol I, xylol 1II, masing-masing

selama 30 menit.

Untuk menginfiltrasi jaringan.

Parafin I dan parafin II.

Jaringan dimasukkan ke dalam parafin I
yﬁng mencair, kemudian dimasukkan ke dalam
oven selama setengah jam, selanjutnya di-
masukkan ke dalam parafin II dan dimasuk-
kan lagi ke dalam oven selama setengah jam
pada suhu 58° - 80° Celcius.

Parafin

Supaya jaringan mudah dipotong.

Parafin cair

Menyediakan beberapa cetakan besi yang
sebelumnya diolesi gliserin dengan maksud
untuk mencegah melekatnya parafin pada ce-
takan. Setelah parafin dituangkan pada
cetakan, kemudian testes dimasukkan dengan
pinset ke dalamnya dan ditunggu sampai pa-

rafin membeku.

Untuk memotong jaringan sehingga Jjaringan

mudah dilihat di bawah mikroskop.
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Mikrotom
Pemotongan dilakukan secara random, yaitu
tiap sepuluh kali pemotongan diambil satu
dengan tebal 1lima sampai tujuh mikron,
kemudian dicelupkan ke dalam air hangat
dengan suhu 20° - 30° Celcius sampai Jja-
ringan berkembang dengan baik atau mekar,
kemudian diletakkan pada gelas obyek yang
sebelumnya telah diolesi dengan albumin
telur, selanjutnya dikeringkan di atas hot

plate.

Untuk memudahkan melihat perubahan yang
terjadi pada jaringan. Dalam hal ini di-
gunakan satu macam pewarnaan yaitu pewar-
naan HE (Hematoksilin Eosin). Dengan pe-
warnaan HE ini maka dapat dilihat dengan
jelas bentuk masing-masing selnya, dimana
sitoplasmanya berwarna merah, sedangkan
intinya berwarna biru.

Pewarnaan HE dilakukan dengan metode
Harris, dengan cara sebagai berikut; Jo-
ringan yang telah kering dimasukkan ke
dalam xylol I selama tiga menit dalam tem-
pat khusus dan selama satu menit pada
xylol II, kemudian pada alkohol absolut I,

alkohol absolut II, alkohol 96%, alkohol
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80%, alkohol 70% dan air kran seiama satu
menit. Selanjutnya Jjaringan atau organ
dimasukkan ke dalam zat warna hematoksilin
selama lima sampai sepuluh menit, air kran
dua sampai lima menit, asam alkohol tiga.
sampai sepuluh celupan, air kran empat
sampai tujuh celupan, amoniak enam celu-
pan, air kran 10 menit, aquades secukup-
nya, =zat warna eosin selama seperempat
menit, kemudian dimasukkan lagi dalam aqu-
ades secukupnya. Selanjutnya dimasukkan
dalam alkohol 70%, alkohol 80% masing-
masing selama setengah menit, alkohol 86%,
alkohol absolut I dan II selama satu
menit, yang terakhir dimasukkan ke dalam
xylol I dan II masing-masing selama satu
sampai dua menit dan selanjutnya dibersih-

kan dari sisa-sisa pewarnaan.

dengan gelas penutup, yang sebelumnya

ditetesi dengan Canada Balsem.
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